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ABSTRAK

Background: Keberadaan penyu telah lama terancam dari alam maupun kegiatan
manusia yang membahayakan populasinya. Upaya pelestarian penyu dapat dilakukan
melalui pendidikan dan pendekatan partisipatif pada generasi muda. Tujuan
pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat menambah pengetahuan siswa/i tentang
penyu dan menumbuhkan rasa kepedulian terhadap pelestarian penyu. Metode:
Peserta pengabdian masyarakat terdiri dari siswa/i kelas VII sebanyak 37 orang.
Metode pengabdian kepada masyarakat yang digunakan metode partisipatif mulai dari
ceramah, menonton video, diskusi dan tanya jawab. Teknik pengumpulan data dengan
tes dan dokumentasi. Hasil: Hasil pengabdian masyarakat ini ditemukan peningkatan
pengetahuan siswa dengan signifikan setelah dilakukan penyampaian materi dan tanya
jawab. Di akhir kegiatan pengabdian masyarakat siswa/i memperoleh pengertian
terhadap pentingnya menjaga lingkungan hidup dan keberadaan penyu. Kesimpulan:
Optimalisasi konservasi penyu menggunakan video dapat meningkatkan pengetahuan
siswa. Selanjutnya ditemukan antusias siswa/i menampilkan keinginan siswa/i dalam
melestarikan penyu dalam proses tanya jawab.
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ABSTRACT

Background: The existence of sea turtles has long been threatened by nature and
human activities that endanger their populations. Turtle conservation efforts can be
carried out through education and participatory approaches for the younger
generation. The purpose of this community service is expected to increase students'
knowledge about turtles and foster a sense of concern for turtle conservation. Method:
The community service participants consisted of 37 class VII students. The community
service method used is participatory methods starting from lectures, watching videos,
discussions and questions and answers. Data collection techniques with tests and
documentation. Results: The results of this community service found a significant
increase in student knowledge after the delivery of material and questions and answers.
At the end of the community service activities, students gain an understanding of the
importance of protecting the environment and the existence of sea turtles. Conclusion:
Optimizing turtle conservation using videos can increase students' knowledge.
Furthermore, it was found that the enthusiasm of the students showed the students'
desire to preserve turtlesin the question and answer process.
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PENDAHULUAN

Penyu merupakan reptil yang hidup di laut dan memiliki kemampuan untuk bermigrasi
dalam jarak yang jauh di sepanjang kawasan Samudera Hindia, Samudra Pasifik dan Asia
Tenggara. Di dunia terdapat 7 jenis penyu dan 6 jenis terdapat di Indonesia yaitu Penyu Sisik
(Eretmochelys imbricata), Penyu Hijau (Chelonia mydasa), Penyu lekang (Lepidochelys olivacea), Penyu
Pipih (Natator depressus), Penyu Belimbing (Dermochelys coriacea) dan Penyu Tempayan (Caretta
caretta) (Kementrian Kelautan dan Perikanan, 2015; Prihanta et al., 2016; Hamino et al., 2021).

Berdasarkan data [UCN (2023) bahwa penyu laut masuk dalam Red List of Threatened
Species (Daftar Merah Spesies yang Terancam). Keberadaan penyu tercatat telah lama terancam,
karena faktor alam maupun kegiatan manusia yang membahayakan populasinya secaralangsung
maupun tidak langsung. Pemburuan penyu oleh manusia sehubungan exploitasi daging dan
cangkang penyu secara illegal dan penangkapan menggunakan pukat penyu, cangkang penyu
dimanfaatkan sebagai kerajinan tangan, seperti pajangan rumah, perhiasan, dan lain-lain.

Penelitian Ridhwan (2017) menjelaskan bahwa kehidupan penyu saatini terancam punah
akibat gangguan dari predator dan manusia. Ada juga ancaman terhadap lokasi peneluran penyu
yang penggunaan ruang lautnya tidak sesuai, seperti pembangunan pesisir, penambangan pasir,
dan budidaya rumput laut. Dalam perdagangan hewan peliharaan internasional, semua spesies
penyu terdaftar pada appendix I CITES (Convension on International Trade in Endangered Species of
Wild Flora and Fauna), yang berarti bahwa perdagangan komersial penyu dilarang.

Kegiatan yang terencana, terpadu, dan sistematis yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan mempertahankan fungsi lingkungan hidup tanpa membahayakan
ketersediaan dan manfaat generasi mendatang merupakan cara pandang atau acuan bagi
pemerintah dan masyarakat serta bagi pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan
yang berwawasan lingkungan dan sebagai ungkapan konsep keberlanjutan (Sustainable
Development Goals).

Menurut Hermita (2015); Rees et al. (2018); Prip (2018), menyelamatkan keanekaragaman
hayati dari ancaman dan melindungi ekosistem darat dan laut adalah bagian dari pembangunan
berkelanjutan yang diakui PBB dan salah satu tujuan yang harus ditangani sekarang dan di masa
depan dalam hal keberlanjutan kehidupan. Tindakan partisipatif adalah upaya praktis untuk
mendorong partisipasi dan mengubah perilaku manusia pada tingkat individu, kelompok,
komunitas atau masyarakat sehingga mereka tahu, mau, dan mampu memecahkan masalah yang
sedang terjadi (Aseptianova & Yuliany, 2020). Upaya perlindungan penyu dapat dilakukan
melalui pendidikan dan pendekatan partisipatif dengan menggunakan teknik kelompok terarah.
Lestari (2018) mengatakan bahwa pembelajaran membuat siswa lebih sadar akan pentingnya
perlindungan lingkungan dan konservasi penyu.

Salah satu upaya pelestarian penyu adalah melalui profil masyarakat sasaran yakni siswa/i
SMP Negeri 44 Palembang untuk diberikan materi dalam menghadapi persoalan lingkungan serta
pelestarian yang menjadi dapat memicu kepedulian mereka. Selanjutnya, untuk memeahkan
masalah yang telah diidentifikasi dan dijelaskan di atas dilakukan pendekatan individual dan
klasikal. Pendekatan klasikal dilakukan dengan pemberian teori tentang pengenalan, ancaman
yang dihadapin penyu serta cara pelestarian penyu melalui video. Lalu pendekatan individual
dilakukan saat tanya jawab dan pemberian posttest. Selanjutnya dapat diterapkan berbagai
metode sesuai dengan tingkat elemen masyarakat yang ditemui, seperti kegiatan masyarakat
berbasis partisipatif yang dapat meningkatkan partisipasi masyarakat itu sendiri (Aseptianova &
Yuliany, 2020).

Dengan latar belakang di atas maka tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah
untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang penyu dan meningkatkan kepedulian siswa,i
terhadap pelestarian penyu.
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METODE PELAKSANAAN

Pengabdian masyarakat dilaksanakan pada 13-18 Maret 2023 di SMP Negeri 44 Palembang.
Metode pengabdian kepada masyarakat yang digunakan metode service learning dalam penerapan
metode ini responden diberikan materi sekaligus berinteraksi membahas persoalan yang ada.
Secara ringkas, tim pengabdian berbagi informasi tentang pengenalan, ancaman yang dihadapin
penyu serta cara pelestarian penyu. Dalam kegiatan pengabdian ini terdapat satu kelompok
responden kegiatan yang terdiri dari siswa/i di SMP N 44 Palembang sebanyak 37 orang.

Tiga tahapan dalam pengabdian masyarakat ini mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga
evaluasi.

1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan koordinasi terkait kebutuhan
pelatihan, konfirmasi lokasi kegiatan, jumlah responden serta kebutuhan teknis terkait
pengabdian. Persiapan selanjutnya yakni penyusunan soal test pengetahuan yang akan
digunakan sebelum dan sesudah pemberian materi.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan berlangsung dalam dua sesi, sesi pertama adalah test sebelum (pretest)
menerima materi untuk melihat pengetahuan responden, dilanjutkan dengan pemberian
materi mengenai pengenalan, ancaman yang dihadapin penyu serta cara pelestarian penyu
melalui ceramah dan video presentasi. Sesi kedua dilakukan tes pengetahuan kembali
(posttest) untuk mengetahui pengetahuan responden setelah materi diterima. Teknik
pengumpulan data dengan tes dan dokumentasi, dari data yang diperoleh tes sebelum dan
setelah diberikan perlakuan akan dibandingkan pada tahap evaluasi untuk melihat apakah
ada peningkatan pengetahuan setelah dan sebelum diberikan materi pengabdian.

3. Tahap Evaluasi
Pada tahap evaluasi ini seluruh tim pengabdian mengevaluasi hasil tes pengetahuan
yang telah terkumpul. Selanjutnya tim pengabdian melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan
kegiatan. Melalui tahapan ini terlihat keberhasilan kegiatan serta rekomendasi untuk kegiatan
selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menipisnya sumber daya alam, terutama ancaman terhadap keanekaragaman hayati, dan
rusaknya fungsi ekosistem di darat, juga di lautan sangat erat kaitannya dengan kelestarian
lingkungan dan kelangsungan hidup manusia di masa depan. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa sentral permasalahan lingkungan dipengaruhi oleh manusia dalam memanfaatkan sumber
daya alam untuk memenuhi kebutuhan (Kopnina, 2017; Ali et al, 2018).

Khairina et al. (2020) mencatat bahwa konservasi keanekaragaman hayati dan perlindungan
fungsi ekosistemnya telah menjadi kesepakatan dunia dan menjadikannya sebagai salah satu
tujuan SDGs (Sustainable Development Goals) untuk melestarikan dan memanfaatkan sumber daya
alam baik di darat maupun di lautan secara berkelanjutan untuk menjamin kelangsungan
kehidupan sekarang, besok dan seterusnya untuk generasi berikutnya. Salah satu
keanekaragaman hayati yang harus dilestarikan adalah penyu. Diperlukan kebijakan dan strategi
khusus untuk mengatur dan membatasi kegiatan yang dapat merugikan alam dan lingkungan.
Hal ini menjadi upaya yang dilakukan adalah mengoptimalkan konservasi penyu melalui
pengetahuan yang lebih banyak.
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Partisipasi siswa dalam pendidikan konservasi penyu bermanfaat karena meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, sikap, keterampilan dan keterlibatan generasi muda dalam konservasi
penyu, yang diharapkan dapat meningkatkan kesadaran pelestarian penyu. Pengabdian
masyarakat ini diawali dengan pengenalan singkat mengenai penyu dan ancaman yang terjadi,
dilanjutkan dengan pemberian prettest. Hasil prettest dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini.

Nilai_Sebelum

Mean = 33,11
Std. Dev. = 9,155
W=37

Frequency

10 20 30 40 50 60 70

Nilai_Sebelum

Gambar 1. Hasil pengukuran kemampuan awal (pretest)

Hasil pengukuran kemampuan pertama (pretest) rata-rata 33,11, terendah 20 dan tertinggi
60. Tujuan dari pengukuran keterampilan sebelumnya (pretest) adalah untuk mengecek
pengetahuan responden sebelum memberikan materi. Selanjutnya, penyampaian materi diawali
dengan pemutaran video mengenai pengenalan, ancaman yang dihadapin penyu serta cara
pelestarian penyu yang dibagikan kepada responden. Para responden kemudian melakukan tanya
jawab dan menjelaskan kesimpulan dari video tersebut. Para responden tampak antusias,
bermotivasi tinggi dan mampu menganalisis permasalahan berdasarkan video yang dibagikan.
Setelah pemberian materi penyu dan cara pelestariannya melalui video, diskusi dan tanya jawab
dilakukan pengukuran akhir (posttest).

Gambar 2. Pemutaran Video dan Proses Aalisis Maslail

Doi: https://doi.org/10.2236/solma.v12i2.11469 ®solma@uhamka.ac.id | 512


https://doi.org/10.2236/solma.v12i2.11469
mailto:solma@uhamka.ac.id

Jurnal SOLMA, 12 (2), pp. 509-515; 2023

Nilai_Sesudah

12 Mean = 81,22
Std. Dev. = 7,583
N=37

Frequency

60 70 a0 a0 100 110

Nilai_Sesudah

Gambar 3. Hasil pengukuran akhir (posttest)

Hasil pengukuran akhir (posttest) mendapatrata-rata 91,22 skor terendah 70 dan tertinggi
100. Tujuan pengukuran akhir (posttest) adalah untuk menguji pengetahuan responden setelah
penyampaian materi. Nilai signifikansi (2-sisi) menunjukkan 0,000 t dari tabel 1,68830 dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan siswa meningkat secara signifikan setelah penyampaian materi.

Sejalan dengan pendapat Amini & Munandar (2010) yang menyatakan bahwauntuk dapat
mengajarkan pendidikan lingkungan dan menanamkan sikap peduli lingkungan kepada peserta
didik, pendidik perlu meningkatkan pengetahuannya tentang pendidikan lingkungan dan cara
menanamkan sikap peduli lingkungan. Pemeliharaan dan konservasi penyu dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini dilakukan sebagai salah satu upaya untuk mendukung pencapaian
salah satu tujuan SDGs (Sustainable Development Goals) yaitu melalui perlindungan dan
pemanfaatan laut, samudera, dan sumber daya kelautan secara berkelanjutan, sehingga
keseimbangan ekosistem laut Indonesia tetap terjaga.

Tujuan dari 14 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan adalah untuk melindungi dan
menggunakan sumber daya alam laut dan samudra secara berkelanjutan untuk mendorong
pembangunan berkelanjutan. Untuk mencapai tujuan ekosistem laut nasional pada tahun 2030,
akan ditetapkan 10 tujuan yang diukur dengan 15 indikator. Tujuan-tujuan tersebut meliputi
perencanaan tata ruang laut dan pengelolaan kawasan laut yang berkelanjutan, penangkapan ikan
dalam batas biologi yang aman (MSY) dan pemberantasan IUU Fishing, peningkatan dan
pemanfaatan kawasan lindung secara berkelanjutan, serta mendukung dan melindungi nelayan
skala kecil. Upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut dijabarkan ke dalam kebijakan,
program dan tindakan yang dilaksanakan oleh organisasi pemerintah dan non-pemerintah.

Menurut implementasi SDG 14.5, yaitu. 10% perlindungan kawasan pesisir, pemerintah
Indonesia sudah memiliki kawasan konservasi laut seluas 23,14 juta hektar hingga akhir Desember
2019 yaitu sekitar 7,12% dari luas perairannya. Departemen Kelautan dan Perikanan bertujuan
untuk menciptakan kawasan lindung laut baru seluas 9,36 juta hektar pada tahun 2030 untuk
memenuhi target 10% dari Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 14.5 (Chief, 2020). Mencapai
konsep pembangunan lingkungan yang berkelanjutan melibatkan menjaga keseimbangan antara
kegiatan ekologi dan ekonomi. Dimensi lingkungan harus diperhatikan dalam pembangunan
berkelanjutan, pembangunan tidak serta merta berlangsung tanpa memikirkan dan bercermin
pada aspek lain, yaitu lingkungan hidup dan kehidupan makhluk hidup lainnya. Pelaksanaan
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pembangunan berkelanjutan merupakan upaya untuk melestarikan fungsi lingkungan agardapat
dimanfaatkan di masa depan (Gordon et al, 2017; Liu & Coté, 2017).

Di akhir kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di SMP N 44 Palembang, Siswa/i
memperoleh pengertian terhadap pentingnya menjaga lingkungan hidup dan keberadaan penyu.
Pengenalan penyu ini merupakan bagian dari usaha perlindungan penyu dan menumbuhkanrasa
kepedulian terhadap pelestarian penyu. Pada tahap ini terlihat pengetahuan dan antusias siswa/i
menampilkan keinginan siswa/i dalam melestarikan penyu

KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan memberikan kesimpulan optimalisasi
konservasi penyu menggunakan video dapat meningkatkan pengetahuan siswa sehingga hadir
sikap peduli terhadap lingkungan dan melestarikannya. Selanjutnya ditemukan antusias siswa/i
menampilkan keinginan siswa/i dalam melestarikan penyu. Peningkatan pengetahuan siswa
dengan signifikan terlihat dari hasil pengukuran kemampuan awal (pretest) didapatkan nilai rerata
33,11 menjadi 91,22 pada pengukuran akhir (posttest) setelah diberikan materi. Penanaman sikap
kepedulian dan pelestarian penyu dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan sebagai
salah satu upaya untuk mendukung pencapaian salah satu tujuan SDGs (Sustainable Development
Goals) yakni menjaga keseimbangan ekosistem laut Indonesia. Sebagai kelanjutan dari pengabdian
masyarakat ini rekomendasi yang dapat diberikan untuk pengabdian masyarakat berikutnya
pendampingan pengenalan penyu secara langsung di lokasi hidup penyu. Siswa/i menyambut
baik rekomendasi yang diberikan karena bisa menambah wawasan mereka mengenai praktek
konservasi penyu yang baik dan benar. Selain itu sekolah dapat menghadirkan muatan lokal
terkait perlindungan dan pelestarian penyu. Rekomendasi selanjutnya penggunaan metode dalam
pengabdian masyarakat ini dapat diadaptasi untuk materilainnya karena lebih menari dan mudah
diterima oleh responden.
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